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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyimak melalui media audio visual di 
kelompok A BA ‘Aisyiyah Kalikotes I Klaten Tahun Ajaran 2015/ 2016. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yakni 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik kelompok A BA ‘Aisyiyah 
Kalikotes I Klaten Tahun Ajaran 2015/ 2016  yang berjumlah 16 anak. Adapun sumber data berasal dari sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Teknik untuk mengumpulkan data adalah dengan observasi, wawancara, 
pemberian  tugas, dan dokumentasi. Uji Validitas data yang digunakan adalah validitas proses, triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis interaktif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media audio visual dapat meningkatkan kemampuan menyimak di kelompok A BA ‘Aisyiyah 
Kalikotes I Klaten Tahun Ajaran 2015/ 2016. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan persentase 
ketuntasan kemampuan menyimak yaitu pada prasiklus dari 16 peserta didik sebanyak 6 peserta didik atau 37,5%, 
kemudian pada siklus I dari 16 peserta didik sebanyak 11 peserta didik atau sebesar 68,75%, dan pada siklus II 
dari 16 peserta didik sebanyak 14 peserta didik atau 87,5%. Simpulan penelitian ini adalah media audio visual 
dapat meningkatkan kemampuan menyimak di kelompok A BA ‘Aisyiyah Kalikotes I Klaten Tahun Ajaran 2015/ 
2016. 
Kata kunci:Kemampuan menyimak, media audio visual. 
 
Abstract. This study aims to improve listening skills through audio-visual media in group A BA 'Aisyiyah Kalikotes 
I Klaten 2015 / 2016 academic year. This research is a classroom action research (PTK) was conducted in two 
cycles. Each cycle consists of four stages, planning, action, observation, and reflection. Subject is learner group 
A BA 'Aisyiyah Kalikotes I Klaten 2015/2016 academic year student with 16 children. The source of the data 
derived from primary data sources and secondary data sources. Techniques for collecting data are observation, 
interviews, assignments, and documentation. Data validation in this research are source validity of the process, 
triangulation and triangulation technique. Data were analyzed using interactive analysis techniques. The results 
showed that audio-visual media can improve listening skills in group A BA 'Aisyiyah Kalikotes I Klaten 2015 / 
2016 academic year. This can be proved by the increase in the percentage of completeness listening skill  at pre-
cycle from 16 students there are 6 learners or 37 , 5%, then in the first cycle from 16 students there are 11 students 
or 68.75%, and the second cycle from 16 students there are 14 students or 87.5%. The conclusions of this study is 
the audio-visual media can improve listening skills in group A BA 'Aisyiyah Kalikotes I Klaten 2015/2016 
academic year. 






Pada setiap masa perkembangan seorang anak, ada tugas-tugas perkembangan yang oleh 
lingkungan sosial atau masyarakat diharapkan dapat dilaksanakan oleh anak tersebut. Tugas-
tugas perkembangan yang dilakukan seorang anak berhubungan dengan kompetensi atau 
kemampuan generik dalam dirinya yang diharapkan dapat berkembang wajar secara bertahap 
sesuai perkembangan usia mentalnya. Maka dari itu stimulasi pada anak sejak dini berperan 
penting dan menentukan bagi tercapainya tugas perkembangannya. Aspek-aspek 
perkembangan pada anak usia dini meliputi aspek moral dan nilai-nilai agama, sosial, 
emosional, bahasa, kognitif, fisik motorik, dan seni. 
 
Salah satu perkembangan yang penting adalah aspek perkembangan bahasa. Menurut 
Soetjiningsih (2012: 51) bahasa adalah suatu sistem komunikasi yang digunakan dengan 
sukarela dan secara sosial disetujui bersama, dengan menggunakan simbol-simbol tertentu 
untuk menyampaikan dan menerima pesan dari satu orang ke orang lain. Termasuk di dalamnya 
adalah menyimak, berbicara, membaca dan menulis.  
 
Di dalam keterampilan berbahasa terdapat keterampilan menyimak. Hal ini juga ditetapkan 
oleh Maidment, et al. (2015: 61) bahwa persepsi menyimak adalah pengalaman multisensorik. 
Ketika sumber pendengaran dan penglihatan informasi lisan disajikan secara bersamaan, 
isyarat visual sering mempengaruhi persepsi dan pemahaman rangsangan dalam modalitas 
pendengaran. Dalam penelitian Pittman (2011: 1225) menyimak merupakan aspek penting 
pada anak karena sumber visual saja tidak cukup untuk memenuhi pemahaman anak, 
diperlukan koordinasi masukan simultan yang mencakup rangsangan pendengaran dan visual. 
Didukung oleh Moeller, et al. (dalam Pittman, 2011: 1235) bahwa amplifikasi dini penting 
untuk perkembangan komunikasi awal sehingga anak menerima intervensi yang tepat yang 
mencakup persepsi pendengaran.  
 
Pemahaman dan tindakan atas informasi pendengaran menjadi penting ketika anak-anak mulai 
sekolah, hal ini dipaparkan Perisai & Dockrell (dalam Maidment, et al. 2015). Menyimak tidak 
sama dengan mendengarkan. Mendengar merupakan proses fisiologis sementara menyimak 
membutuhkan proses yang disengaja untuk memberi perhatian secara mental. Menyimak 
merupakan bagian awal dari berbicara dan dikonsepkan sebagai proses yang melibatkan 
interpretasi pesan bahwa orang lain telah dihubungkan untuk berusaha mengerti pesan tersebut 
dan merespon pesan tersebut dengan benar. Ketika anak tertarik dengan kegiatan menyimak 
maka kegiatan pembelajaran akan berjalan efektif dan menyenangkan (Caspersz & Stasinska, 
2015: 1). Karena tuntutan tugas atau mungkin karena bias, anak-anak mungkin lebih sensitif 
terhadap apa yang mereka dengar. Maka dari itu kemampuan menyimak penting distimulasikan 
pada anak untuk memperkuat persepsi yang benar. Dalam penelitian ini aspek bahasa yang 
dimaksud yaitu dalam menyimak pada indikator mendengarkan orang tua/ teman berbicara, 
memberi keterangan atau informasi tentang sesuatu hal, dan menjawab pertanyaan sederhana. 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan penelitian dengan judul sebagai berikut, 
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Menyimak Melalui Media Audio Visual Pada Anak 






Penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama dua siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap, 
yakni: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun subjek dari penelitian ini adalah 
anak kelompok A BA ‘Aisyiyah Kalikotes I Klaten Tahun Ajaran 2015/ 2016 yang berjumlah 
16 anak, terdiri dari  10 anak perempuan dan 6 anak laki-laki. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah hasil wawancara guru, hasil tes kemampuan menyimak dan hasil 
observasi. Sumber data dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, pemberian tugas, dan dokumentasi. 
Validitas data yang digunakan adalah validitas proses, triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif model miles and 
huberman. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilaksanakan di kelompok A BA ‘Aisyiyah Kalikotes I Klaten sebanyak dua 
siklus dengan enam kali pertemuan serta adanya analisis data selama penelitian berlangsung, 
menunjukkan bahwa media audio visual dapat meningkatkan kemampuan menyimak pada 
anak kelompok A BA ‘Aisyiyah Kalikotes I Klaten Tahun Ajaran 2015/ 2016. Adapun hasil 
rata-rata ketuntasan kemampuan menyimak pada anak kelompok A BA ‘Aisyiyah Kalikotes I 
Klaten Tahun Ajaran 2015/ 2016 pada pra siklus sebanyak 6 anak dari 16 anak atau sekitar 
37,5%. Kemudian dilakukan tindakan yaitu siklus I dengan rata-rata ketuntasan anak yang 
meningkat menjadi 68,75% atau sekitar 11 anak dari 16 anak. Hasil ketuntasan pada siklus I 
belum memenuhi target penilaian, maka  dilakukan tindakan kedua yaitu siklus II dengan rata-
rata ketuntasan sebesar 87,5% atau sekitar 14 anak dari 16 anak. Hasil pada siklus II melebihi 
target penelitian yaitu 75% atau sekitar 12 anak dari 16 anak. Dapat diketahui bahwa masih 
ada 2 anak yang dinyatakan belum tuntas dalam kemampuan menyimaknya. Faktor 
penyebabnya karena anak masih kurang memperhatikan saat video ditayangkan, masih pasif 
saat diminta memberi umpan balik berupa komentar, serta masih malu saat diminta menjawab 
pertanyaan. 
 
Hasil ketuntasan dan persentase keberhasilan kemampuan menyimak pada pra siklus, siklus I, 
dan siklus II dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Perbandingan Total Ketuntasan Belajar Anak dalam Kemampuan Menyimak pada 
Pratindakan, Siklus I dan Siklus II 
No         
 
Kriteria Ketuntasan Kondisi Awal Siklus I Siklus II 





Setengah Tuntas (√) 





















Perbandingan Total Ketuntasan Belajar Anak dalam Kemampuan Menyimak pada Pratindakan, 
Siklus I dan Siklus II, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 
Gambar 1. Perbandingan Persentase Ketuntasan Belajar Anak dalam Kemampuan 
Menyimak pada Pratindakan, Siklus I dan Siklus II 
 
Tabel 2. Perbandingan Ketuntasan Setiap Indikator dan Pertemuan dalam Kemampuan 
Menyimak Antarsiklus 
No         Indikator 
Kinerja/Pertemuan 
Kondisi Awal Siklus I Siklus II 











lain berbicara/ P1 
Memberi keterangan 
atau informasi tentang 















































Perbandingan persentase ketuntasan indikator kemampuan menyimak mulai dari pra siklus, 
















 Gambar 2. Grafik Perbandingan Setiap Indikator dan Pertemuan Terkait Kemampuan 
Menyimak Pada Pratindakan, Siklus I Dan Siklus II  
 
Meningkatnya kemampuan menyimak anak dengan media audio visual dikarenakan media 
yang digunakan bersifat menarik, positif, efektif dan efisien. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Arsyad (2003: 49) yang menyatakan bahwa media audio visual memiliki kelebihan 
dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari anak, dapat menjadi pengganti alam 
sekitar, dapat menunjukkan obyek yang secara normal tidak dapat dilihat, dapat 
menggambarkan suatu proses secara tepat, penggunaan waktu menjadi lebih efisien, 
menjangkau semua kalangan, dapat disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu, 
mengandung nilai-nilai positif, serta dapat mengundang pemikiran dan pembahasan dalam 
kelompok anak. Pons, et al. (2013: 688) menyebut bahwa ketika aliran informasi auditori dan 
visual digabungkan maka kemampuan bahasa akan lebih menarik perhatian serta dapat jelas 
dimengerti. Lau & Grieshaber (2010: 127) menyatakan bahwa mempelajari berbagai macam 
media di lingkungan sekitar kita akan memperkaya pengalaman panca indera, mendorong anak 
untuk mengekspresikan pemikiran dan perasaan mereka, dan menstimulasi daya khayal anak. 
Lewis, et al. (2014: 326) menyatakan untuk anak-anak, menyimak adalah proses kompleks 
yang dipengaruhi oleh lingkungan akustik. Efek dari media audio visual pada anak yang sedang 
mengembangkan kemampuan persepsi ujaran didokumentasikan dalam berbagai rangsangan 
dan kondisi. Media audio visual merupakan salah satu jenis interaksi komunikasi, jenis 
interaksi komunikasi (misalnya, jarak antara pembicara dan penyimak, jumlah pembicara, 
apakah pembicara terlihat) serta konteks linguistik dan kompleksitas dapat berdampak pada 
kemampuan pemahaman anak-anak untuk memahami pembicaraan. Kemampuan menyimak 
juga dapat dipengaruhi oleh pengembangan memori, perhatian, dan keterampilan bahasa. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media audio visual anak 
mampu mengoptimalkan kemampuannya dalam menyimak. Karena media audio visual 
mengandung nilai-nilai positif, menarik, dapat jelas dimengerti anak, memperkaya pengalaman 
panca indera anak, serta mendorong anak untuk mengekspresikan pemikiran dan perasaan 
mereka. 
Selain meningkatkan kemampuan menyimak yang berkaitan dengan aspek bahasa, media 
audio visual juga melibatkan proses kognitif anak melalui pengembangan memori saat 
















Penjelasan tersebut sesuai dengan penelitian Jumaini (2014), tentang “Upaya Meningkatakan 
Kemampuan Kognitif Membedakan Suara Melalui Media Audio Visual Pada Anak Kelompok 
B TK Islam Permata Hati Jajar Surakarta Tahun Ajaran 2013/ 2014”. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat peningkatan dalam kemampuan kognitif membedakan suara melalui 
media audio visual. Hal ini dibuktikan dari hasil rekapitulasi akhir pada siklus II yang mencapai 
ketuntasan 19 anak (86,36%). 
 
Hasil penelitian di atas juga mendukung diterimanya hipotesis bahwa adanya peningkatan 
kemampuan menyimak melalui media audio visual di kelompok A BA ‘Aisyiyah Kalikotes I 
Klaten Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebanyak dua siklus, dapat disimpulkan 
bahwa media audio visual dapat meningkatkan kemampuan menyimak di kelompok A BA 
‘Aisyiyah Kalikotes I Klaten tahun ajaran 2015/2016. Hal itu terbukti dari data-data yang 
menunjukan peningkatan dari presentase kemampuan menyimak anak pada tiap siklus, yaitu 
ketuntasan pada pra siklus sebanyak sekitar 37,5% (6 anak yang tuntas dari 16 anak). 
Kemudian pada siklus I ketuntasan anak meningkat menjadi 68,75% (11 anak yang tuntas dari 
16 anak). Pada siklus II ketuntasan anak meningkat lagi menjadi 87,5% atau  (14 anak yang 
tuntas dari 16 anak). Hasil pada siklus II melebihi target penelitian yaitu 75% atau sekitar 12 
anak dari 16 anak. 
 
Media audio visual dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran, khususnya dalam 
pengembangan kemampuan menyimak karena merupakan salah satu media yang efektif dan 
efisien. Dengan menggunakan media audio visual, anak mampu mengoptimalkan 
kemampuannya dalam menyimak. Karena media audio visual mengandung nilai-nilai positif, 
menarik, dapat jelas dimengerti anak, memperkaya pengalaman panca indera anak, serta 
mendorong anak untuk mengekspresikan pemikiran dan perasaan mereka. 
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